6.1

BAB VI
PENUTUP

Kesimpulan

Aktivitas pekerjaan yang dilakukan manusia secara manual kadang kala

mengakibatkan banyaknya kerugian. Pekerjaan pengupasan kulit buah durian

yang dilakukan peenjual buah durian terdapat beberapa permasalahan, diantaranya

adanya keluhan rasa sakit dan nyeri oleh penjual, cepatnya penjual merasa

kelelahan, dan lamanya waktu proses kerja yang dibutuhkan. Adapun pada

penelitian ini hal yang peneliti angkat sebagai tema penelitiaan yaitu perancangan

alat pengupas kulit buah durian yang ergonomis, yang ditinjau dari beberapa

aspek ergonomis sebagai berikut:

1. Perancangan alat penupas kulit buah durian berdasarkan data antropometri

pada peenjual buah durian. Pada perancangan alat pengupas kulit buah durian

ini digunakan data antropometri dengan persentilnya sebagai berikut:

a.

Panjang siku sampai telapak tangan digunakan untuk menentukan panjang
maksimal alat pengupas kulit buah durian dengan menggunakan persentil
50 sehingga ukuran panjang maksimal alat pengupas kulit buah durian
yaitu 30 cm.

Panjang telapak tangan sampai jari digunakan untuk menentukan besar
diameter maksimum handle alat pengupas kulit buah durian dengan
menggunakan persentil 50 sehingga ukuran besar diameter handle alat
pengupas kulit buah durian yaitu 19 cm.

Lebar telapak tangan digunakan untuk menentukan panjang genggaman
handle alat pengupas kulit buah durian dengan menggunkan persentil 50,
sehingga ukuran panjang genggaman handle alat pengupas kulit buah

durian yaitu 11 cm..

2. Terdapat perbedaan waktu baku dan output standard sebelum dan setelah

perancangan alat pengupas kulit buah durian. Sebelum perancangan,

dibutuhkan waktu baku 0,65 menit. Terjadinya perubahan waktu baku setelah

perancangan alat pengeupas kulit buah durian, yaitu 0.31 menit. Dapat ditarik



kesimpulan bahwa produktivitas pekerja setelah perancangan alat pengupas
kulit buah durian terjadi peningkatan sebesar 52%.

3. Berdasarkan analisa subjektivitas penjual dengan menyebarkan kuisioner
Nordic Body Map (NBM) dapat diketahui keluhan rasa sakit dan nyeri penjual
buah durian jauh menurun setelah dilakukan perancangan alat pengupas kulit
buah durian dibandingkan sebelum perancangan. Adanya keluhan rasa nyeri
dileher, pinggang, punggung, tangan, kaki serta bagian tubuh lainnya telah
jauh menurun setelah dilakukan perancangan. Hal ini menunjukan bahwa
perancangan alat pengupas kulit buah durian lebih ergonomis dari pada
keadaan sebelum perancangan.

(4 Saran
Adapun saran yang dapat diajukan oleh peneliti adalah sebagai berikut:

1. Pengusaha penjual buah durian hendaknya memperhatikan kesehatan dan
keselamatan saat bekerja. Hal ini bisa dilakukan dengan cara melakukan
pekerjaan dengan sikap atau posisi kerja yang baik melalui penggunaan alat
bantu yang dapat mempermudah pekerjaan.

2. Bagi peneliti sebaiknya memikirkan aspek-aspek manusia pada perancangan
sebuah produk baik secara fisik maupun psikis, karena hal ini sangat

berpengaruh banyak terhadap proses kerja yang dilakukannya.



